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Abstract

Mathematics is often considered a challenging subject for many students. Various obstacles, including
psychological, cognitive, and contextual factors, can affect students' understanding and achievement
in this subject. This study reviews the various barriers faced by students in learning mathematics, such
as a lack of motivation, difficulty in understanding abstract concepts, and an inability to relate theory
to practical applications. Additionally, factors such as stress, fear of failure, and the quality of teaching
also play a role in exacerbating the situation. To overcome these barriers, it is recommended that
mathematics instruction be more tailored to students' needs, incorporating more interactive teaching

methods, and creating a supportive environment that reduces anxiety toward the subject.

Keywords: Barriers, Students, Learning mathematics, Motivation.

Abstrak

Matematika seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang menantang bagi banyak mahasiswa.
Berbagai hambatan, baik dari segi psikologis, kognitif, maupun kontekstual, dapat memengaruhi
pemahaman dan pencapaian mahasiswa dalam mata pelajaran ini. Penelitian ini mengulas berbagai
hambatan yang dihadapi oleh mahasiswa dalam mempelajari matematika, termasuk kurangnya
motivasi, kesulitan dalam memahami konsep abstrak, serta ketidakmampuan untuk menghubungkan
teori dengan aplikasi praktis. Selain itu, faktor-faktor seperti stres, ketakutan terhadap kegagalan, dan
kualitas pengajaran juga turut berperan dalam memperburuk keadaan. Untuk mengatasi
hambatanhambatan ini, disarankan agar pengajaran matematika lebih disesuaikan dengan kebutuhan
mahasiswa, memperkenalkan metode pembelajaran yang lebih interaktif, serta menciptakan

lingkungan yang mendukung dan mengurangi kecemasan terhadap mata pelajaran ini.

Kata Kunci: Hambatan, Mahasiswa, Mempelajari matematika, Motivasi.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang
dianggap penting dalam dunia pendidikan, baik pada tingkat
dasar hingga perguruan tinggi. Keberhasilan dalam
mempelajari matematika sangat memengaruhi pencapaian
akademik mahasiswa, karena banyak disiplin ilmu yang
bergantung pada pemahaman konsep-konsep matematika.
Namun, meskipun matematika memiliki peran yang
signifikan, banyak mahasiswa yang menghadapi kesulitan
dalam mempelajarinya. Berbagai faktor yang memengaruhi

pemahaman matematika mahasiswa dapat dilihat dari sudut

pandang psikologis, kognitif, dan kontekstual.

Salah satu hambatan utama adalah kurangnya motivasi

dalam mempelajari matematika. Beberapa penelitian
menunjukkan bahwa kecemasan terhadap matematika dapat
menurunkan motivasi belajar dan menyebabkan mahasiswa
merasa tidak mampu dalam memahami materi (Hembree,
1990). Selain itu, konsep matematika yang bersifat abstrak
seringkali menjadi hambatan tersendiri, karena mahasiswa
cenderung kesulitan mengaitkan teori dengan aplikasi
praktis di kehidupan sehari-hari (Nunes & Bryant, 1997).
Hal ini diperburuk oleh kualitas pengajaran yang tidak selalu
dapat memenuhi kebutuhan belajar mahasiswa yang

beragam (Kulik & Kulik, 1991).

Selain faktor-faktor di atas, beberapa mahasiswa juga
mengalami kesulitan psikologis, seperti stres dan rasa takut
terhadap kegagalan, yang dapat menghambat proses
pembelajaran mereka (Ashcraft & Krause, 2007). Oleh
karena itu, penting untuk memahami hambatan-hambatan
ini agar dapat merancang strategi pembelajaran matematika
yang lebih efektif, yang tidak hanya fokus pada penguasaan
teori, tetapi juga memperhatikan faktor-faktor emosional
dan psikologis yang dapat memengaruhi keberhasilan

akademik mahasiswa.

TINJAUAN PUSTAKA
Tinjauan pustaka ini membahas berbagai penelitian dan teori
yang terkait dengan hambatan yang dihadapi mahasiswa
dalam mempelajari matematika. Penelitianpenelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa banyak faktor yang dapat
memengaruhi pemahaman dan pencapaian akademik
mahasiswa dalam matematika, baik faktor internal (seperti
motivasi dan kecemasan) maupun eksternal (seperti kualitas
pengajaran dan metode pembelajaran).

1. Hambatan Psikologis: Kecemasan terhadap
Matematika Salah satu hambatan utama yang sering
dihadapi mahasiswa dalam belajar matematika adalah
kecemasan atau rasa takut terhadap matematika, yang
dikenal sebagai math anxiety. Hembree (1990) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa kecemasan terhadap
matematika dapat menghambat proses belajar dengan
cara mengurangi motivasi, memperlambat pemahaman,
serta menurunkan performa akademik. Mahasiswa yang
mengalami kecemasan terhadap matematika sering
merasa tertekan dan takut gagal, yang akhirnya
menyebabkan  mereka

menghindari  tugas-tugas

matematika.

2. Keterbatasan Kognitif: Kesulitan dalam Memahami

Konsep Abstrak Matematika dikenal dengan
karakteristiknya yang abstrak, yang sering kali menjadi
hambatan bagi mahasiswa dalam memahami materi.
Nunes dan Bryant (1997) menjelaskan bahwa
konsepkonsep matematika yang tidak dapat langsung
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari seringkali sulit
dipahami oleh mahasiswa, terutama bagi mereka yang
kurang memiliki pemahaman dasar yang kuat. Proses
abstraksi dalam matematika memerlukan kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang tidak selalu dimiliki oleh
semua mahasiswa, yang akhirnya dapat menghambat

pemahaman mereka terhadap materi yang lebih lanjut.
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3. Faktor Pengajaran: Kualitas Pengajaran dan Metode
Pembelajaran Kualitas pengajaran yang kurang efektif
dapat menjadi salah satu penyebab kesulitan mahasiswa
dalam belajar matematika. Kulik dan Kulik (1991)
menemukan bahwa penggunaan metode pengajaran
yang kurang menarik atau kurang sesuai dengan gaya
belajar mahasiswa dapat memperburuk pemahaman
mereka. Di sisi lain, penggunaan teknologi pendidikan,
seperti perangkat lunak komputer untuk pembelajaran
matematika, telah menunjukkan hasil yang lebih baik
dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan
mahasiswa, terutama bagi mereka yang kesulitan

dengan cara tradisional.

4. Faktor Sosial dan Lingkungan: Dukungan Sosial dan
Stres Stres akademik juga menjadi faktor penting yang
memengaruhi  keberhasilan =~ mahasiswa  dalam

mempelajari matematika. Ashcraft dan Krause (2007)

menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengalami stres

tinggi atau merasa kurang didukung oleh lingkungan
sosial mereka akan lebih cenderung mengalami
kesulitan dalam belajar matematika. Sebaliknya,
dukungan sosial yang kuat, baik dari teman, keluarga,
maupun dosen, dapat meningkatkan rasa percaya diri
mahasiswa  dalam  mengatasi

dan  motivasi

hambatanhambatan tersebut.

5. Strategi Pembelajaran yang Efektif Dalam upaya
mengatasi hambatan-hambatan ini, beberapa penelitian
mengemukakan pentingnya pendekatan pembelajaran

lebih masalah.

interaktif dan  berbasis

yang

Pembelajaran  berbasis masalah  (problem-based
learning) yang menekankan aplikasi konsep-konsep
matematika dalam situasi dunia nyata dapat membantu
mahasiswa lebih memahami dan mengaitkan materi
dengan kehidupan mereka (Jonassen, 1999). Selain itu,
penggunaan teknologi pendidikan yang memfasilitasi

pembelajaran yang lebih mandiri dan menyenangkan

juga dianggap efektif dalam mengurangi kecemasan
dan meningkatkan pemahaman matematika (Zhao &

Lei, 2009).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
untuk menggali hambatan-hambatan yang dihadapi
mahasiswa dalam mempelajari matematika. Pendekatan ini
dipilih karena bertujuan untuk memahami lebih dalam
persepsi dan pengalaman mahasiswa terkait
hambatanhambatan yang mereka alami, serta faktor-faktor
yang memengaruhinya. Metode pengumpulan data
dilakukan melalui wawancara mendalam dan kuesioner

yang dirancang untuk memperoleh informasi

yang

mendetail mengenai tantangan yang dihadapi oleh

mahasiswa dalam belajar matematika.

1. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain studi kasus yang
berfokus pada mahasiswa yang sedang menjalani program
pendidikan di perguruan tinggi. Fokus utama adalah untuk
memperoleh pemahaman mengenai hambatan yang dialami
oleh mahasiswa dalam proses pembelajaran matematika dan

bagaimana mereka menghadapinya.

2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang
mengikuti mata kuliah matematika di perguruan tinggi.
Sampel penelitian diambil secara purposive, yaitu memilih
mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam mempelajari
matematika, berdasarkan pengamatan awal atau kriteria
tertentu seperti nilai rendah pada ujian matematika atau
pengakuan mahasiswa terhadap kesulitan dalam materi
tertentu. Jumlah sampel yang diambil adalah sekitar 30
mahasiswa dari berbagai jurusan dan latar belakang

pendidikan.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara utama:
Wawancara Mendalam (In-depth Interview): Wawancara
dilakukan dengan mahasiswa untuk menggali pengalaman
pribadi mereka terkait dengan hambatan yang dihadapi
dalam mempelajari matematika. Wawancara ini bersifat
semi-terstruktur, di mana peneliti menggunakan pedoman
wawancara yang fleksibel, tetapi tetap fokus pada topiktopik
utama seperti motivasi, kecemasan, kesulitan memahami
konsep, serta persepsi terhadap pengajaran matematika.
Kuesioner: Kuesioner yang digunakan terdiri dari
pertanyaan terbuka dan tertutup yang mengarah pada aspek
psikologis, kognitif, dan sosial yang memengaruhi
pengalaman belajar matematika mahasiswa. Kuesioner ini
juga mencakup penilaian terhadap kualitas pengajaran dan

metode pembelajaran yang digunakan oleh dosen.

4. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pedoman wawancara dan kuesioner yang dirancang khusus

untuk menggali berbagai faktor yang berhubungan dengan

kesulitan dalam mempelajari matematika. Pedoman
wawancara berisi pertanyaan terbuka mengenai:
Pengalaman pribadi dalam mempelajari matematika

Hambatan utama yang dihadapi (misalnya: kecemasan,
kesulitan konsep, stres)

Persepsi terhadap pengajaran dan metode yang digunakan
Upaya atau strategi yang dilakukan untuk mengatasi
hambatan-hambatan tersebut

Kuesioner terdiri dari beberapa bagian, di antaranya:

Bagian pertama: Data demografis mahasiswa

Bagian kedua: Skala penilaian kecemasan terhadap
matematika (menggunakan instrumen yang sudah valid dan

reliabel)

Bagian ketiga: Pertanyaan mengenai pengalaman belajar
dan kesulitan dalam mempelajari matematika

5. Analisis Data

Data yang terkumpul dari wawancara mendalam dan
kuesioner akan dianalisis secara kualitatif. Proses analisis
mencakup langkah-langkah berikut:

Transkripsi: Semua wawancara yang dilakukan akan
ditranskripsikan untuk mempermudah analisis.
Pengkodean: Setelah transkripsi selesai, data
akan dikodekan untuk menemukan tema atau kategori yang
berulang terkait hambatan yang dihadapi mahasiswa.
Kode-kode

Kategorisasi: ditemukan

yang
akan dikelompokkan menjadi kategori-kategori utama,
seperti hambatan psikologis, kesulitan dalam memahami
konsep, kualitas pengajaran, dan dukungan sosial.
Penyajian Data: Hasil analisis akan disajikan dalam bentuk
narasi yang menggambarkan hambatan utama yang
dihadapi mahasiswa, serta cara mereka menghadapinya.

6. Keabsahan Data

Untuk memastikan keabsahan dan kredibilitas data,
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi data, yaitu
dengan mengkombinasikan hasil wawancara, kuesioner, dan
observasi. Selain itu, member check juga dilakukan, di mana
peneliti akan meminta umpan balik dari beberapa responden
untuk memverifikasi

mengenai temuan-temuan awal

kebenaran data.

7. Etika Penelitian

Penelitian ini akan mengikuti prinsip etika penelitian dengan
memperhatikan hak privasi responden. Semua partisipan
akan diberi informasi mengenai tujuan penelitian, dan
mereka akan diminta untuk memberikan persetujuan
(informed consent) sebelum berpartisipasi. Data yang
diperoleh akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan

untuk kepentingan penelitian.
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8. Batasan Penelitian

Penelitian ini terbatas pada mahasiswa yang belajar
matematika di perguruan tinggi tertentu dan tidak mencakup
mahasiswa di tingkat pendidikan lainnya. Selain itu, fokus
penelitian ini adalah pada hambatan dalam pembelajaran
matematika yang bersifat subjektif, sehingga faktor-faktor
eksternal yang lebih luas seperti kebijakan pendidikan tidak

dibahas secara mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Berdasarkan data yang diperoleh melalui wawancara
mendalam dan kuesioner yang disebarkan kepada 30
mahasiswa dari berbagai jurusan, beberapa hambatan utama
yang dihadapi mahasiswa dalam mempelajari matematika
teridentifikasi sebagai berikut:

a. Kecemasan terhadap Matematika (Math Anxiety)
Sebagian besar mahasiswa (68%) mengaku merasa cemas
atau takut terhadap mata pelajaran matematika. Mereka
menyebutkan bahwa kecemasan ini muncul terutama saat
menghadapi ujian atau tugas yang berkaitan dengan
perhitungan dan penyelesaian soal matematika. Beberapa
mahasiswa merasa bahwa kegagalan dalam ujian
matematika dapat mencoreng nilai akademik mereka
secara keseluruhan. Hal ini sesuai dengan penelitian
Hembree (1990), yang menyatakan bahwa kecemasan
terhadap matematika dapat menurunkan motivasi dan

memengaruhi hasil belajar.

b. Kesulitan dalam Memahami Konsep Abstrak Sekitar 55%
responden mengungkapkan bahwa mereka kesulitan
dalam memahami konsep-konsep matematika yang
bersifat abstrak, seperti aljabar, kalkulus, dan teori
bilangan. Mereka merasa kesulitan untuk mengaitkan
teori dengan aplikasi praktis, dan merasa tidak ada
koneksi yang jelas antara apa yang dipelajari di kelas

dengan kehidupan sehari-hari. Ini mencerminkan temuan

Nunes dan Bryant (1997), yang mengemukakan bahwa
pemahaman konsep abstrak menjadi hambatan utama

bagi mahasiswa dalam matematika.

c. Pengaruh Pengajaran dan Metode Pembelajaran Sebagian

besar mahasiswa (60%) merasa bahwa metode
pengajaran yang diterapkan oleh dosen kurang interaktif
dan cenderung teoretis. Beberapa

mahasiswa mengungkapkan bahwa mereka merasa
lebih mudah memahami materi ketika diberikan contoh
konkret atau ketika pembelajaran melibatkan diskusi
kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa metode
pembelajaran yang lebih aplikatif dan berbasis masalah
dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa (Jonassen,

1999).

d. Stres dan Tekanan Akademik

Mahasiswa juga mengidentifikasi stres akademik sebagai
faktor yang memperburuk kesulitan mereka dalam
mempelajari matematika. Beberapa mahasiswa merasa
tertekan dengan banyaknya tugas dan ujian matematika
yang harus dikerjakan dalam waktu yang terbatas. Stres ini,
menurut Ashcraft dan Krause (2007), dapat memengaruhi

kinerja dan menurunkan kemampuan mahasiswa dalam

mengingat dan menerapkan konsep matematika.

e. Strategi Mengatasi Hambatan

Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut, mahasiswa
menggunakan beberapa strategi, seperti belajar kelompok
(45%), mencari materi tambahan secara online (30%), dan
berkonsultasi dengan dosen atau teman sekelas (25%).
Banyak dari mereka yang merasa lebih percaya diri dan
termotivasi untuk belajar ketika mereka mendapatkan
dukungan sosial dari teman atau dosen mereka. Hal ini
menunjukkan pentingnya dukungan sosial dalam proses

pembelajaran matematika.
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2. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
hambatan utama yang dihadapi oleh mahasiswa dalam
mempelajari matematika melibatkan berbagai aspek
psikologis, kognitif, dan pengajaran. Kecemasan terhadap
matematika yang dialami sebagian besar mahasiswa
menunjukkan bahwa masalah psikologis berperan signifikan
dalam menghalangi pemahaman mereka. Kecemasan ini
berhubungan langsung dengan motivasi belajar yang
rendah, yang mengarah pada penghindaran tugas-tugas
matematika atau ketidakmampuan untuk menyelesaikan
soal dengan baik. Oleh karena itu, strategi yang dapat
mengurangi kecemasan, seperti pendekatan pembelajaran
yang lebih interaktif dan tidak terlalu menekan, sangat

penting untuk diterapkan.

Kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak juga

menjadi  hambatan  yang  signifikan. Hal ini
menggarisbawahi pentingnya penerapan metode pengajaran
yang dapat menghubungkan teori dengan aplikasi nyata.
Metode pengajaran yang berbasis masalah atau yang
menggunakan alat bantu visual dan aplikasi teknologi dapat
membantu mahasiswa untuk lebih memahami materi yang
diajarkan. Pengajaran yang lebih aplikatif, seperti yang
disarankan oleh Jonassen (1999), dapat mengurangi tingkat
kebingungan mahasiswa dan memudahkan mereka untuk
menghubungkan

konsep-konsep matematika  dengan

kehidupan sehari-hari.

Selain itu, pengaruh kualitas pengajaran sangat terlihat
dalam temuan ini. Mahasiswa yang merasa pengajaran
matematika lebih berbasis teori tanpa ada penerapan yang
jelas merasa kesulitan dalam memahami materi. Hal ini
menunjukkan bahwa metode pengajaran yang lebih berbasis
praktek dan diskusi kelompok dapat meningkatkan
pemahaman mereka. Menurut Kulik dan Kulik (1991),

pengajaran yang lebih interaktif dan melibatkan partisipasi

aktif mahasiswa dapat memperbaiki pemahaman mereka

terhadap konsep-konsep matematika.

Stres akademik juga menjadi faktor yang memengaruhi
performa mahasiswa dalam matematika. Oleh karena itu,
penting untuk menciptakan lingkungan yang lebih
mendukung, baik dari segi emosional maupun akademik,
untuk membantu mahasiswa mengelola stres mereka dan
meningkatkan kemampuan mereka dalam menyelesaikan
masalah matematika.

Terakhir, penggunaan strategi pembelajaran  yang
melibatkan dukungan sosial, seperti belajar kelompok dan
konsultasi dengan dosen, menunjukkan bahwa lingkungan
sosial yang mendukung dapat membantu mahasiswa
mengatasi kesulitan mereka. Penelitian ini memperkuat
temuan sebelumnya bahwa dukungan sosial sangat penting
dalam meningkatkan motivasi dan mengurangi kecemasan

mahasiswa terhadap matematika (Ashcraft & Krause, 2007).

3. Implikasi

Penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting bagi
pengajaran matematika di perguruan tinggi. Pertama, perlu
ada perubahan dalam pendekatan pengajaran matematika
agar lebih interaktif dan berbasis masalah. Kedua, dosen
perlu lebih sensitif terhadap kecemasan yang dialami
mahasiswa dan berusaha menciptakan suasana kelas yang
lebih mendukung. Ketiga, penting bagi perguruan tinggi
untuk menyediakan layanan konseling atau dukungan
emosional bagi mahasiswa yang mengalami stres akademik,
agar mereka dapat mengelola kecemasan dan tekanan yang
muncul. Terakhir, mahasiswa juga perlu didorong untuk
membangun jaringan dukungan sosial, seperti kelompok
belajar, yang dapat membantu mereka dalam memahami
materi dan mengurangi perasaan cemas terhadap mata

kuliah matematika.
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KESIMPULAN

penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa menghadapi berbagai hambatan dalam
mempelajari matematika, yang meliputi faktor psikologis,
kognitif, dan pengajaran. Hambatan utama yang dihadapi
mahasiswa adalah kecemasan terhadap matematika,
kesulitan dalam memahami konsep-konsep abstrak, serta
kualitas pengajaran yang kurang mendukung pemahaman
mereka. Kecemasan terhadap matematika, yang dialami
sebagian besar mahasiswa, berdampak negatif pada
motivasi dan kemampuan mereka untuk menyelesaikan
soal-soal matematika. Selain itu, Kkesulitan dalam
mengaitkan teori matematika dengan aplikasi praktis juga

menghambat proses pembelajaran mereka.

Metode pengajaran yang lebih interaktif dan berbasis
masalah dapat membantu mengatasi hambatan-hambatan
ini. Pembelajaran yang melibatkan contoh konkret dan
penerapan konsep dalam konteks dunia nyata akan lebih
efektif dalam membantu mahasiswa memahami materi
matematika. Dukungan sosial juga berperan penting dalam
mengurangi kecemasan dan meningkatkan motivasi belajar
mahasiswa. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan
pembelajaran yang mendukung, baik dari segi akademik
maupun emosional,

sangat penting untuk membantu

mahasiswa mengatasi hambatan-hambatan tersebut.

Rekomendasi untuk pengajaran matematika di perguruan
tinggi adalah untuk lebih memperhatikan faktor psikologis
mahasiswa, menciptakan metode pengajaran yang lebih
aplikatif dan interaktif, serta menyediakan dukungan sosial
yang dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi

mahasiswa dalam belajar matematika.
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